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ABSTRAK

Suriyanto. 2025. Implementasi Pendidikan Multikultural dalam Membina Interaksi
Sosial Siswa di SMK Negeri 6 Kabupaten Tebo Provinsi Jambi. Tesis. Program
Pascasarjana, Universitas Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto Pembimbing:
Dr.Maulana Nur Kholis,L c,MA.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan
multikultural dalam membina interaksi sosial siswa di SMK Negeri 6 Kabupaten Tebo
Provinsi Jambi. Fokus penelitian meliputi: (1) implementasi pendidikan multikultural di
SMK Negeri 6 Kabupaten Tebo, (2) interaksi sosial siswa di SMK Negeri 6 Kabupaten
Tebo, dan (3) faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan
multikultural dalam membina interaksi sosial siswa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
keberagaman latar belakang budaya, suku, agama, dan kondisi sosial peserta didik yang
memerlukan pengelolaan melalui pendidikan multikultural untuk mewujudkan
kehidupan sekolah yang harmonis, inklusif, dan saling menghargai berdasarkan nilai-
nilai Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam, guru mata pelajaran, dan peserta didik. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan multikultural di
SMK Negeri 6 Kabupaten Tebo dilaksanakan melalui integrasi nilai-nilai multikultural
dalam proses pembelajaran, pembiasaan budaya sekolah, kegiatan keagamaan, serta
berbagai aktivitas yang mendorong interaksi sosial antarsiswa. Nilai-nilai Islam seperti
ukhuwah, tasamuh (toleransi), ta'awun (tolong-menolong), musyawarah, dan
keadilan menjadi landasan dalam membangun hubungan sosial yang harmonis di
lingkungan sekolah. Interaksi sosial siswa ditunjukkan melalui sikap saling
menghormati, menghargai perbedaan, bekerja sama, serta mampu berkomunikasi secara
positif tanpa membedakan latar belakang suku, agama, maupun budaya. Faktor
pendukung implementasi pendidikan multikultural meliputi komitmen seluruh warga
sekolah, keteladanan guru, budaya sekolah yang inklusif, serta dukungan kebijakan
sekolah. Adapun faktor penghambatnya meliputi masih adanya stereotip antarsiswa,
rendahnya pemahaman sebagian peserta didik terhadap nilai-nilai multikultural, serta
pengaruh lingkungan sosial di luar sekolah. Dengan demikian, implementasi pendidikan
multikultural berbasis nilai-nilai Islam mampu membina interaksi sosial siswa secara
positif, memperkuat sikap toleransi, serta menciptakan lingkungan sekolah yang
harmonis dan menghargai keberagaman.
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This study aims to describe the implementation of multicultural education in
fostering students' social interaction at SMK Negeri 6 Tebo Regency, Jambi Province.
The research focuses on: (1) the implementation of multicultural education at SMK
Negeri 6 Tebo Regency, (2) students' social interaction, and (3) the supporting and
inhibiting factors in the implementation of multicultural education in fostering students'
social interaction. This study is motivated by the cultural, ethnic, religious, and social
diversity of students, which requires proper educational management through
multicultural education to create a harmonious, inclusive, and respectful school
environment based on Islamic values.

This study employed a qualitative approach using a case study design. Data were
collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The research
participants consisted of the principal, Islamic Religious Education teachers, subject
teachers, and students. Data were analyzed through the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing, while data validity was ensured through source,
technique, and time triangulation.

The findings reveal that the implementation of multicultural education at SMK
Negeri 6 Tebo Regency has been carried out by integrating multicultural values into the
teaching and learning process, school culture, religious activities, and various programs
that encourage positive social interaction among students. Islamic values such as
ukhuwah (brotherhood), tasamuh (tolerance), ta‘awun (mutual assistance), musyawarah
(deliberation), and justice serve as the foundation for establishing harmonious social
relationships within the school environment. Students' social interaction is reflected in
mutual respect, appreciation of diversity, cooperation, and positive communication
regardless of ethnic, religious, or cultural backgrounds. Supporting factors include the
commitment of all school members, teachers' exemplary attitudes, an inclusive school
culture, and supportive school policies. Meanwhile, the inhibiting factors include
persistent stereotypes among students, limited understanding of multicultural values by
some students, and the influence of the external social environment. Therefore, the
implementation of multicultural education based on Islamic values has proven effective
in fostering positive social interaction among students, strengthening tolerance, and
creating a harmonious, inclusive, and diversity-respecting school culture.
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